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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan debitur untuk
menilai kelayakan kredit kupedes pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Unit
Manonjaya Tasikmalaya. Laporan keuangan digunakan untuk mengukur kemampuan
calon debitur dalam membayar kewajiban kredit. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan calon debitur di Bank BRI Unit Manonjaya, dan data primer berupa persepsi
bank dan nasabah. Hasil analisis menunjukan bahwa calon debitur yang memiliki rasio
keuangan yang baik, seperti Agen Brilink Zimmy Cell, berhasil mendapatkan persetujuan
kredit yang artinya debitur layak untuk diberikan kredit, sementara Toko Bangunan
Sentosa yang menunjukan rasio keuangan yang buruk tidak mendapatkan persetujuan
kredit karena itu debitur belum layak untuk diberikan kredit. Temuan ini mengindikasi
bahwa laporan keuangan perusahaan dalam hal ini merupakan salah satu alat ukur untuk
menilai kondisi keuangan perusahaan untuk memenuhi kewajiban kreditnya. Oleh karena
itu, analisis laporan keuangan menjadi hal yang penting untuk menilai kelayakan kredit.
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ABSTRACT
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This study aims to analyze debtors' financial statements to assess the feasibility of
kupedes credit at PT. Bank Rakyat Indonesia Manonjaya Unit Office Tasikmalaya.
Financial statements are used to measure the ability of prospective debtors to pay credit
obligations. This study uses a descriptive qualitative approach. The data used are
secondary data in the form of financial statements of prospective debtors at Bank BRI
Manonjaya Unit, and primary data in the form of bank and customer perceptions. The
results of the analysis show that prospective debtors who have good financial ratios, such
as Brilink Zimmy Cell Agents, have succeeded in getting credit approval, which means
that the debtor is eligible for credit, while Toko Bangunan Sentosa, which shows a bad
financial ratio, does not get credit approval because the debtor is not yet eligible for
credit. This finding shows that the company's financial statements in this case are one of
the measuring tools to assess the company's financial condition in meeting its credit
obligations. Therefore, financial statement analysis is important to assess
creditworthiness.
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